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ABSTRAK
Menarche adalah perdarahan pertama dari uterus yang terjadi pada seorang wanita. Usia
yang mendapat menarche bervarias yaitu antara usia 10-16 tahun, rata-rata usia menarche di
Indonesia adalah 13 tahun. Berdasarkan survey yang dilakukan terhadap siswi kelas VII di
SMPN 1 Ampek Angkek terdapat siswi yang mengalami menarche pada usia kurang dari 10 tahun
(20%), 10 tahun (40%), 11 tahun (10%) dan 12 tahun (10%). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi menarche pada siswi kelas VII di SMP Negeri 1
Ampek Angkek. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan jenis penelitian
kuantitatif dan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 144 orang dan
sampelnya 59 orang dan cara pengambilan sampel dengan menggunakan Metode Smple
Random Sampling. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2017. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan distribusi frekuensi dan uji Chi-square. Hasil uji datistik menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara Indeks Massa Tubuh (IMT) (p = 0,001) nila OR 0,042, paparan
media massa (p = 0,018) nilai OR 6,039 dan aktivitas fisk (p = 0,023) nilai OR 4,950 dengan
menarche pada siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Ampek Angkek. Kesimpulan penelitian ini terdapat
hubungan yang sangat bermakna antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan menarche.

Kata Kunci : Siswi, Menarche

ABSTRACT

Menarche is the first bleeding from the uterus that occur in a woman. The age of

menarche varies the gain between the ages of 10-16 years, the average age of menarche in Indonesia
is 13 years. Based on a survey conducted on students in seventh grade at Junior High School 1
Ampek Angkek there are girls who experience menarche at age less than 10 years (20%), 10
years (40%), 11 years (10%) and 12 years (10% ). This study aims to determine the factors affecting
menarche in seventh grade students at Junior High School 1 Ampek Angkek. This study uses
descriptive analytic methods to the type of quantitative and cross sectiona approach. The
population in this study as many as 144 people and the sample 59 people and a way of sampling
using simple random sampling method. The study was conducted in January 2017. Analysis of the
data in this study using frequency distribution and Chi -square test. Statistical analysis showed a
significant relationship between Body Mass Index (BMI) (p= 0.001) value of OR 0.042, mass
media exposure (p = 0.018) values OR 6,039 and physical activity (p = 0.023) OR value 4,950 at
menarche in seventh grade students at Junior High School 1 Ampek Angkek. The conclusion of this
study is a highly significant correlation between Body Mass Index (BMI) with menarche. Suggested
the need for health education to the students to maintain reproductive health, balanced nutrition and
regular exercise.
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PENDAHULUAN
Menarche adalah perdarahan pertama

dari uterus yang terjadi pada seorang wanita.
Usia yang mendapat menarche bervarias
yaitu antara usia 10-16 tahun, tetapi rata-rata
12,5 tahun. Statistik menunjukkan bahwa usia
menarche dipengaruhi faktor keturunan,
keadaan gizi dan kesehatan umum, perbaikan
pelayanan kesehatan, lingkungan masyarakat.
Studi epidemilogis mengungkapkan fenomena
yang menunjukkan fakta bahwa usia
menarche wanita di berbagai belahan dunia
akhir-akhir ini semakin cepat (Fidrin et al.,
2014).

Kini usia menarche telah bergeser ke
usia yang lebih muda yang disebut dengan
menarche dini, yaitu antara 10-11 tahun.
Menurut Mundell (2005) dalam Reswari
(2012) disebutkan bahwa obesitas pada anak
perempuan membantu timbulnya pubertas
dini. Timbulnya pubertas tersebut ditandai
dengan terjadinya menarche.  Dampak
terjadinyja menarche dini antara lain
terhambatnya pertumbuhan, stress emosional
dan peningkatan risiko terjadinya kanker
payudara serta peningkatan Penyakit Menular
Seksual (PMS) dan kehamilan yang tidak
disenggja. Selain itu, juga dapat meningkatkan
risko kelainan kardiovaskuler (Reswari,
2012).

Usia menarche dapat bervariasi pada
setiap individu dan wilayah. Usia menarche di
Inggris rata-rata datang pada usia 13 tahun,
sedangkan pada suku Bundi di Papua Nugini
menarche dicapal pada usia 18 tahun. Dalam
100 tahun terakhir ini usia menarche telah
bergeser ke usia yang lebih muda. Semmel
weiss menyatakan bahwa 100 tahun yang lalu
usia gadis-gadis Vienna pada waktu menarche
berkisar antara 15-19 tahun. Sekarang usia
gadis remaja pada waktu menarche bervarias
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lebar, yaitu antara 10-16 tahun tetapi rata-rata
12,5 tahun. Menurut Brown menurunnya usia

menarche itu sekarang disebabkan oleh
keadaan gizi dan kesehatan umum yang
membaik, dan berkurangnya penyakit

menahun (Derina, 2011).

Penelitian Forrest & Jocqueline, tahun
1993 di USA selama periode 6 tahun (1982-
1988) menemukan terjadinya penurunan usia
menarche dari 12 tahun 7 bulan menjadi 12
tahun 5 bulan. Penelitian Adadevoh et.all,
tahun 1989 di Ghana menemukan penurunan
usia menarche dari 14 tahun 11 bulan 1956-
1965 menjadi 13 tahun 66 bulan 1966-1975
dan 13 tahun 26 bulan pada tahun 1988
(Méliyana, 2013).

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2010 menunjukkan rata-rata usia menarche di
Indonesia adalah 13 tahun dengan usia
menarche termuda di bawah 9 tahun dan
tertua 20 tahun. Survel nasional menunjukkan
ratarrata usia menarche kebanyakan wanita

Indonesia adalah 12,96 tahun dengan
penurunan 0,145 tahun per dekade.
Kebanyakan anak perempuan Indonesia

mendapatkan menstruasi  pertamanya pada
usia 12 tahun (31,33%), 13 tahun (31,30%),
dan 14 tahun (18,24%). Ratarata usia
menarche terendah berada di Yogyakarta
(12,45 tahun) dan yang paling tinggi terdapat
di Kupang (13,86). Berdasarkan pendlitian
Amaliah, 2012 dari 13.550 responden di
Indonesia sebesar 48,2% sudah mengaami
menarche pada usia ratarata 12,39+1,08
tahun (Fidrin et al., 2014).

Usia untuk mencapai fase terjadinya
menarche dipengaruhi oleh banyak faktor
antara lain faktor internal dan eksternal.
Beberapa  hasil penelitian  terdahulu
menunjukkan  adanya penurunan  usia
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menarche yang diduga berhubungan dengan
faktor internal yaitu genetik dan faktor
eksternal, vyaitu status sosia  ekonomi
keluarga, status gizi, keadaan keluarga, tempat
tinggal, kegiatan fisik atau aktivitas olahraga
dan keterpaparan terhadap media massa orang
dewasa (Aisya, 2016).

Perbaikan nutriss akan berdampak
pada penurunan usia menstruasi pertama.
Menarche dini lebih cendrung ditemui pada
wanita dengan status gizi yang baik. Ha ini
dikarenakan status gizi mempengaruhi
maturitas system endokrin. Status gizi dapat
diinterprestasikan dari Indeks Masa Tubuh
(IMT) seseorang (Reswari, 2012).

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah
salah satu cara penilaian status gizi seseorang.
Indeks Massa Tubuh (IMT) ditentukan oleh
berat badan dan tinggi badan. Indeks Massa
Tubuh (IMT) sangat mempengaruhi status gizi
dalam kaitannya terhadap usia menarche. Hal
ini  disebabkan oleh adanya Adypocyte-
derived hormone Leptin yang berasal dari
lemak  tubuh yang  diduga  dapat
mempengaruhi masa  awad pubertas.
Peningkatan kronis kadar leptin dalam darah
dapat menyebabkan peningkatan kadar LH.
Peningkatan LH  berhubungan  dengan
peningkatan estradiol dan awa menarche
(Reswari, 2012). Jadi penurunan usia
menarche berkaitan dengan peningkatan
Indeks Massa Tubuh (IMT).

Perkembangan penggunaan media
massa juga dapat mempengaruhi terjadinya
menarche. Menurunnya usia kematangan
seksua ini kiranya terjadi dihampir seluruh
dunia, sehubungan dengan membaiknya gizi
sgak masa kanak-kanak di satu pihak dan
meningkatnya informasi melalui media massa
atau hubungan antar orang di pihak lain
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(Prastika, 2011). Ransangan-rangsangan yang
kuat dari luar, misalnya berupa film-film seks
(blue film), buku-buku bacaan dan magjalah-
magjalah bergambar seks, godaan dan
rangsangan dari kaum pria, pengamatan secara
langsung terhadap perbuatan seksual atau
coitus (Rahmah, 2016).

Rangsangan yang terus menerus,
kemudian menuju hipotalamus  dan
selanjutnya menuju hipofise pars anterior,
melalui  sistem portal. Hipofise anterior
mengeluarkan hormon  spesifik. Kelenjer
indung telur memproduksi hormon estrogen
dan progesteron. Hormon spesifik yang
dikeluarkan indung telur memberikan umpan
balik ke pusat pancaindra dan otak serta
kelenjer induk hipotalamus dan hipofise,
sehingga mengeluarkan hormon berfluktuasi.
Dengan keluarnya ~ hormon tersebut
mempengaruni  kematangan  organ-organ
reproduksi sehingga terjadi usia menarche
yang lebih awal (Reswari, 2012).

Faktor lain yang berhubungan dengan
kegjadian menarche adalah aktivitas fisk
seperti olahraga. Aktivitas fiskk yang berat
akan terjadi adaptasi endokrin dalam tubuh
sehingga terjadi disfungsi hipotalamus, serta
penghambatan pulsass GnRH  sehingga
produksi FSH dan LH menurun dan hormon
estrogen yang dihasilkan menurun sehingga
organ reproduksi belum matang dengan
sempurna dan terjadi keterlambatan menarche
padaremaga putri (Mulyani et a., 2008).

Menarche dini juga dikaitkan dengan
faktor resiko terjadinya gangguan kesehatan.
Penurunan usia menarche akan berdampak
pada kesehatan reproduksi wanita, khususnya
kesehatan reproduksi remagja. Semakin cepat
remgja mendapatkan menarche, maka akan
semakin cepat mengena kehidupan seksual
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dimula dari munculnya ketertarikan pada
lawan jenis, dorongan untuk mengetahui dan
melakukan aktivitas seksual. Percepatan usia
menarche juga dapat memperbesar peluang
terjadinya hiperplasia endometrium, kanker
uterus dan kanker payudara yang dihubungkan
dengan menarche dini dengan adasan
hormonal, dalam hal ini lebih didominasi oleh
estrogen (Maulina, 2015).

Dari hasil survey awa yang dilakukan
terhadap 10 orang siswi kelas VII di SMP
Negeri 1 Ampek Angkek Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam pada tangga 9
Januari 2017 terdapat 8 siswi (80%) yang
telah mengalami menstruas diantaranya 2
orang siswi menarche pada usia kurang dari
10 tahun, 4 orang siswi menarche pada usia
10 tahun, 1 orang siswi menarche pada usia
11 tahun, dan 1 orang siswi menarche pada
usia 12 tahun rata-rata siswi kelas VII di SMP
Negeri 1 Ampek Angkek Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam berusia 12- 13
tahun.

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan menarche pada siswi kelas VII di SMP
Negeri 1 Ampek Angkek Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam tahun 2017.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Ampek
Angkek  Kecamatan  Ampek  Angkek
Kabupaten Agam waktu penelitian dilakukan
pada bulan Januari tahun 2017. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VI di
SMPN 1 Ampek Angkek sebanyak 144 orang.
Jumlah sampel daam penelitian Ini ada
sebanyak 59 orang siswi dengan teknik
pengambilan sampel secara acak sederhana
(Smple Random Sampling).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Massa Tubuh (IMT)

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) di
SMP N 1 Ampek Angkek Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam Tahun 2017

No IndeksMassaTubuh (IMT) f %

1 Kurang 29 49,2

2 Baik 30 508
Total 59 100

Penelitian ini dilakukan pada siswi
kelas VII d SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam
tahun 2017 dan didapatkan bahwa dari 59
responden terdapat separoh responden yang
memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
baik sebanyak 30 responden (50,8%).

Indeks Massa  Tubuh (IMT)
merupakan aat yang sederhana untuk
memantau status gizi orang, khususnya yang
berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan
berat badan. Indeks Massa Tubuh (IMT)
merupakan cara termudah untuk
memperkirakan obesitas serta berkolerasi
tinggi dengan masa lemak tubuh. Untuk
mengetahui Indeks Massa Tubuh (IMT) ini
dapat dihitung dengan rumus metrik yaitu
berat badan (kg) dibagi tinggi badan (m) di
kuadratkan (Kemenkes RI, 2014).

Penelitian ini tidak sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2015)
tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan status menarche di SMP X di
Rangkabitung ditemukan bahwa dari 106
Siswi terdapat 84% siswi yang memiliki
Indeks Massa Tubung (IMT) yang baik.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Reswari (2012) tentang hubungan indeks
massa tubuh (IMT) dengan usia menarche
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pada siswi Sekolah Dasar Ngoresan Surakarta,
ditemukan bahwa dari 43 siswi terdapat
30,23% siswi yang memiliki Indeks Massa
Tubuh (IMT) yang normal. Penelitian ini tidak
sgjalan dengan penelitian yang telah penulis
lakukan.

Menurut asumsi peneliti Indeks Massa

Tubuh (IMT) adalah salah satu cara penilaian
status gizi seseorang, Indeks Massa Tubuh
(IMT) ditentukan oleh berat badan dan tinggi
badan. Indeks Massa Tubuh (IMT) yang baik
pada siswi karena asupan nutris yang
dikonsumsinya sudah memenuhi kebutuhan
gizi yang seimbang sehingga kadar lemak
dalam tubuh menjadi lebih banyak atau
meningkat yang dapat mempengaruhi berat
badan dan tinggi badan seseorang.
Begitu juga dengan siswi yang memiliki
Indeks Massa Tubuh (IMT) yang kurang dapat
dikarenakan oleh berbagal faktor seperti sosial
ekonomi yang rendah, asupan gizi yang
kurang atau tidak seimbang dan dapat juga
disebabkan oleh faktor keturunan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain
yang tidak sgaan dengan peneliti lakukan
karena adanya perbedaan pada jumlah sampel
dan populasi pada penélitianini.

Paparan media massa

Tabel 2 Distribus frekuensi responden
berdasarkan paparan mediamassadi SMP N 1
Ampek Angkek Kecamatan Ampek Angkek

Kabupaten Agam Tahun 2017
No Paparan M edia M assa %
1 Terpapar 31 525
2 Tidak Terpapar 28 475
Total 59 100

Penelitian ini dilakukan pada siswi
kelas VII di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam
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tahun 2017 dan didapatkan bahwa dari 59
responden lebih dari separoh responden yang
terpapar terhadap media massa sebanyak 31
responden (52,5%)

Tidak tersedianya informasi akurat dan
benar tentang kesehatan reproduks memaksa
remga mencari akses dan melakukan
eksploras  sendiri. Arus komunikasi dan
informasi mengalir deras menawarkan
petualangan yang menantang. Majalah buku,
dan film porno yang memaparkan kenikmatan
hubungan  seksual tanpa  mengajarkan
tanggung jawab yang harus disandang dan
ressko yang harus dihadapi menjadi acuan
utama mereka. Mereka juga melalap pelgaran
seks dari internet meski saat ini aktivitas situs
pornografi baru sekitar 2-3% dan sudah
muncul situs-situs pelindung dari pornografi
(Prastika, 2011).

Penelitian ini tidak sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2015)
tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan status menarche di SMP X di
Rangkashitung ditemukan bahwa dari 106
siswi terdapat 70,8% siswi yang terpapar
terhadap media massa. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Kisswardhani (2014)
tentang hubungan antara status gizi, tingkat
paparan media massa dan faktor keturunan
dengan usia menarche pada siswi di SMP
Negeri 1 Subah Kabupaten Batang ditemukan
bahwa dari 59 balita terdapat 47,5% siswi
yang terpapar terhadap media massa
Penelitian ini sgalan dengan pendlitian yang
telah penulis lakukan.

Menurut asums pendliti  paparan
media massa adalah sebagai akibat kemajuan
teknologi dan informasi serta dampak
kemagjuan globalisasi yang sangat pesat,
sehingga sangat besar pengaruhnya terhadap



Volume 2.No.3 Tahun 2017

perilaku masyarakat yang khususnya pada
remga. Siswi yang terpapar terhadap media
massa merupakan akibat meningkatnya
penyebaran informas dan rangsangan seksual
melalui media massa elektronik sepeti televisi,
VCD, bioskop, internet, handphone dan lain-
lain misalnya siswi pernah membuka internet
untuk menonton video orang dewasa, pernah
membaca komik dengan gambar yang
memperlihatkan wanita atau laki-laki dengan
pakaian terbuka/ minim/ tanpa busana dan
melihat gambar wanita atau laki-laki
berpakaian minim dan terbuka di majalah/
video Klip/ buku/ film/ TV/ iklan. Hal tersebut
terjadi karena filter masyarakat terhadap
televis dan internet belum kuat serta banyak
orang tua tidak punya pedoman daam
mengawasi anaknya menonton, penggunaan
internet dan handphone. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh penéliti lain yang tidak segjalan
dengan penditi lakukan karena adanya
perbedaan pada jumlah sampel dan populasi
pada penelitian ini.

Aktivitas fisik
Tabel 3 Distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan aktivitas fisik di SMP N 1 Ampek

Angkek  Kecamatan  Ampek  Angkek
Kabupaten Agam Tahun 2017
No Aktivitas Fisik f %
1 Ringan 38 64,4
2 Berat 21 356
Total 59 100

Penelitian ini dilakukan pada siswi
kelas VII di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam
tahun 2017 dan didapatkan bahwa dari 59
responden lebih dari separoh responden yang
memiliki aktivitas fisik ringan sebanyak 38
responden (64,4%).
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Aktivitas fisik adalah setiap gerakan
tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang
memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas
fisik yang tidak ada (kurangnya aktivitas fisik)
merupakan faktor risko independen untuk
penyakit kronis, dan secara keseluruhan
diperkirakan menyebabkan kematian secara
global. Aktivitas fiskk dapat digolongkan
menjadi tiga tingkatan (1) kegiatan ringan;
hanya memerlukan sedikit tenaga dan
biasanya tidak menyebabkan perubahan dalam
pernapasan atau ketahanan (endurance), (2)
kegiatan sedang; membutuhkan tenaga intens
atau terus menerus, gerakan otot yang
berirama atau kelenturan (flexibility) dan (3)
kegiatan berat; biasanya berhubungan dengan
olahraga dan  membutuhkan  kekuatan
(strength), membuat berkeringat (Mulyani et
al., 2008).

Penelitian ini tidak sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fidrin et a
(2014) tentang faktor yang berhubungan
dengan usia menarche pasa siswi SMP Negeri
3 Sumbul ditemukan bahwa dari 126 siswi
terdapat 61,1% siswi yang memiliki aktivitas
fisk sedang dan 9,5% siswi yang memiliki
aktivitas fisk berat. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari & Ungsianik
(2013) tentang status gizi, aktivitas fisk dan
usia menarche remagja putri ditemukan bahwa
dari 87 siswi terdapat 82,8% siswi yang
memiliki aktivitas ringan dan 17,2% sSiswi
yang memiliki aktivitas berat. Penelitian ini
sgaan dengan penelitian yang telah penulis
lakukan.

Menurut asumsi peneliti aktivitas fisik
adalah gerakan fisik yang dilakukan oleh otot
tubuh yang memerlukan pengeluaran energi.
Aktivitas fisik dikatakan berat apabila nilai
Physical Activity Level (PAL) < 1.90 dan <
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240 dan Aktivitas fisk dikatakan ringan
apabila nilai Physical Activity Level (PAL) <
1.40 dan < 1.89. Aktivitas fisikk siswi yang
dikatakan berat apabila siswi melakukan
aktivitas fisk olahraga seperti  valli,
bulutangkis dan berenang yang rutin
dilakukan dan dalam durasi waktu yang lama.
Aktivitas fiskk siswi yang dikatakan ringan
apabila siswi melakukan aktivitas fisik seperti
tidur, duduk, mendengarkan music, makan,
ibadah, menyci piring dan menonton TV.
Semakin berat aktivitas fisk akan semakin
besar energy yang akan dikeluarkan begitu
juga jika semakin lama aktivitas yang
dilakukan maka akan memberi dampak pada
nila Physical Activity Level (PAL) yang akan
dihasilkan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh pendliti lain yang tidak sgaan dengan
peneliti lakukan karena adanya perbedaan
pada jumlah sampel dan populasi pada
penelitianini.

Menarche

Tabel 4 Distribus frekuensi menarche pada
Siswi Kelas VII di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam
Tahun 2017

No Menarche %
1 Sudah 45 76,3
2 Belum 14 @ 237

Total 59 100

Penelitian ini dilakukan pada siswi
kelas VII di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam
tahun 2017 dan didapatkan bahwa dari 59
responden lebih dari separoh responden yang
sudah mengalami menarche sebanyak 45
responden (76,3%).

Menarche merupakan puncak dari
rangkaian peristiva yang kompleks yang
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meliputi pematangan aksis hipotalamus-
hipofisis-ovarium (H-H-O) untuk
memproduksi ovum atau endometrium matang
sehingga dapat menunjang zigot jika terjadi
pembuahan (Heffner & Schust, 2008).
Menarche juga disebut sklus menstruas
pertama sekali yang dialami wanita. Menarche
terjadi akibat peningkatan FSH dan LH yang
merangsang sel target ovarium. FSH dan LH
berkombinasi dengan reseptor FSH dan LH
yang selanjutnya akan meningkatkan lgu

kecepatan  sekresi,  pertumbuhan  dan
proliferasi sel (Derina, 2011).
Penelitian ini tidak sgaan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Reswari (2012)
tentang hubungan indeks massa tubuh (IMT)
dengan usia menarche pada siswi Sekolah
Dasar Ngoresan Surakarta, ditemukan bahwa
dari 43 Siswi terdapat 27,91% siswi yang
sudah mengalami menarche. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sumini (2014)
tentang hubungan status gizi dengan usia
menarche pada siswi Sekolah Dasar Kelas
4,5, dan 6 di Sekolah Dasar Negeri Grabahan
Kecamatan Karangrgjo Kabupaten Mangetan
ditemukan bahwa dari 45 orang siswi terdapat
71% siswi yang sudah mengalami menarche.
Penelitian ini sgadan dengan penelitian yang
telah penulis lakukan.

Menurut asumsi peneliti banyak hal
yang mempengaruhi menarche pada remga
putri, antara lain faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu genetik dan faktor
eksternal, vyaitu status sosid ekonomi
keluarga, status gizi, keadaan keluarga, tempat
tinggal, kegiatan fisik atau aktivitas olahraga
dan keterpaparan terhadap media massa orang
dewasa. Maka faktor-faktor inilah yang akan
mengakibatkan sinyal neurotransmittier dan
neuropeptide di  hipotalamus merangsang
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hipofisis anterior untuk menghasilkan hormon
FSH dan LH, kemudian hormon tersebut
menuju ovarium untuk menghasilkan hormon
estrogen yang akan mempengaruhi
kematangan dari organ reproduks wanita dan
berdampak pada status menarche dari
seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh pendliti lain yang tidak sgjalan dengan
peneliti lakukan karena adanya perbedaan
pada jumlah sampel dan populas pada
penelitianini.

Analisis Bivariat

Tabel 5 Hubungan Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan Menarche pada Siswi Kelas VI
d SMP N 1 Ampek Angkek Kecamatan
Ampek Angkek Kabupaten AgamTahun 2017
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memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) bak
yang sudah mengalami menarche. Dan
terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan menarche dengan nilai p= 0,00.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Reswari (2012) tentang hubungan indeks
massa tubuh (IMT) dengan usia menarche
pada siswi Sekolah Dasar Ngoresan Surakarta
ditemukan bahwa dari 43 orang siswi ada 13
siswi yang memiliki Indeks Massa Tubuh
(IMT) normal dengan 7 siswi yang sudah
mengalami menarche. Dan pada penelitian ini
terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan menarche dengan nilai
p=0,001. Penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang telah penulis lakukan.

Menurut asumsi peneliti Indeks Massa
Tubuh (IMT) sangat mempengaruhi status gizi
dalam kaitannya terhadap usia menarche.
Asupan gizi yang kurang pada seseorang akan
berdampak pada penurunan fungsi reproduksi,

Indeks Menarche p OR dimana produks hormon estrogen untuk

M assa Total val Cl .

Tubuh Sudah Belum e 953%) pertumbuhan dan pelepasan endometrium

(IMT) vann dihasilkan tidak mencilkini sehinana
n % n % n % 0,00 0,042

Kurang 16 552 13 448 29 100 1 (0,005  ENCOMEINIUM DEIUM marang secara sempurna

Baik 29 9%7 1 33 30 100 -0,355

dan menaakibatkan keterlambatan menarche.

Total 45 763 14 237 59 100

Hasil uji statistik diperoleh nilai p =

0,001 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna secara statistik
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
menarche dengan nila OR = 0,042 artinya
responden yang memiliki Indeks Massa Tubuh
(IMT) kurang 0,042 kali sudah mengalami
menarche.

Penelitian ini sgalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2015)
tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan status menarche di SMP X di
Rangkabitung terdapat 98,88% siswi yang

Hasil penelitian yang telah dilakukan
terdapat lebih dari separoh siswi  yang
memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
baik yang telah mengalami menarche. Gizi
mempengaruhi  kematangan seksual pada
remaja yang mendapat menarche lebih dini.
Pada umumnya, mereka yang mengalami
menarche dini akan memiliki Indeks Masa
Tubuh (IMT) yang lebih tinggi dan mereka
yang matang terlambat memiliki IMT lebih
kecil pada usia yang sama.
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Tabel 6 Hubungan paparan media
massa

dengan menarche pada Siswi Kelas
VIl di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten

Menurut asumsi peneliti  paparan
media massa dapat mempengaruhi cepat atau
lambatnya menarche pada remaa putri.
Remaja putri yang terpapar media massa yang

Agam Tahun 2017 berkonten pornografi akan mempercepat
datangnya menarche karena rangsangan-
Menarche oR rangsangan berupa film-film %Ks (blue f'|Im),
Medgapaf an : +otal Valpue e buku-buku bacaan dan magjalah-mgjaah
Massa  Sudah Belum 95%)  bergambar seks, godaan dan rangsangan dari
n % n % n % 0018 kaum pria dan pengamatan secara langsung
6,039

Terpapar 28 903 3 97 31 100 (Larz  terhadap perbustan seksud akan masuk ke
Tidak 17 607 11 393 28 100 - pusat pancaindra diteruskan melalui striae

ter papar 24,778 AT . .
Total 5 763 14 237 59 100 terml palls menuju pusat yapg dlse_but pubt_ertas
inhibitor. Sedangkan remaja putri yang tidak
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = terpapar oleh media massa namun sudah

0,018 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna secara statistik
antara paparan media massa dengan menarche
dengan nila OR = 6,039 artinya responden
yang terpapar terhadap media massa 6,039
kali sudah mengalami menarche.

Penelitian ini tidak sgalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalia
(2015) tentang faktor-faktor yang

mengalami menarche diusia yang lebih muda
atau menarche dini dapat disebabkan oleh
faktor lain seperti status gizi yang baik,
ekonomi yang tinggi keturunan, aktivitas fisk
yang ringan dan psikologis remaja.

Tabel 7 Hubungan aktivitas fisik dengan
menarche pada Siswi KelasVII di SMPN 1
Ampek Angkek Kecamatan Ampek Angkek

) Kabupaten Agam Tahun 2017
berhubungan dengan status menarche di SMP
X di Rangkabitung terdapat 90,67% sSiswi
yang terpapar oleh media massa yang sudah
mengalami menarche. Dan tidak terdapat - Menarche OR
. Aktivi p

hubungan antara paparan media massa dengan tas ' Tod e ©

o f Sudah Belum 95%)
menarche dengan nilai p = 0,111. Sedangkan fisk = ) . —

.. . . n % n % n % \ )
penelitian yang dilakukan oleh Prastika (2011) Ringan 33 868 5 132 33 100 (1380
tentang hubungan keterpaparan media massa Berat 12 571 9 429 21 100 -
Total 45 763 14 237 59 100 17,756

pada siswi kelas V SD dengan usia menarche

di empat SD Kecamatan Tanjung Gadang
terdapat 96,8% siswi yang terpapar oleh media
massa yang mengalami menarche dini dan
terdapat hubungan antara paparan media
massa dengan menarche dengan nila p=
0,037. Pendlitian ini sgjalan dengan penelitian
yang telah penulis lakukan.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p =
0,023 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna secara statistik
antara aktivitas fisik dengan menarche dengan
nila OR = 4,950 artinya responden yang
memiliki aktivitas ringan4,950 kali sudah
mengalami menarche.
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Penelitian ini tidak sgalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Fidrin et
a., (2014) tentang faktor yang berhubungan
dengan usia menarche pasa siswi SMP Negeri
3 Sumbul terdapat 24,3% siswi yang memiliki
aktivitas fisk ringan yang mengaami
menarche cepat dan 75,7% sSiswi yang
mengalami  menarche normal, dan tidak
terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan usia menarche dengan nilai p= 0,65.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Natalia (2015) tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan status menarche di SMP
X di Rangkabitung terdapat 86,5% siswi yang
memiliki aktivitas fisik ringan yang sudah
mengalami  menarche, dan tidak terdapat
hubungan antara aktivitas fisk dengan
menarche dengan nilai p=1,00. Penelitian ini
tidak sgaan dengan pendlitian yang telah
penulis lakukan.

Menurut asumsi penditi adanya
hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik
dengan menarche karena aktivitas fisk yang
berat  menyebabkan aktivitas  ovarium
menurun sehingga kadar estrogen lebih rendah
dimana estrogen sangat dibutuhkan dalam
proses menarche. Selain itu aktivitas fisik
teratur atau rutin atau melakukan aktivitas
fisk yang berat akan membakar lemak di
dadam tubuh, dimana seseorang Yyang
mempunyai kadar lemak yang sedikit didalam
tubuh akan memperlambat usia menarche.
Sedangkan seseorang yang memiliki aktivitas
fisk ringan akan memiliki kadar lemak
didalam tubuh yang banyak dan melebihi dari
yang diperlukan untuk fungs tubuh yang
norma maka akan terjadi penimbunan lemak,
sehingga mengakibatkan berat badan yang
lebih dari normal dan hormon yang dibentuk
oleh lemak akan memacu menstruasi datang
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lebih cepat atau lebih dini. Pada siswi yang
memiliki aktivitas fislk yang ringan maka
aktivitas pematangan endomatriumnya akan
lebih cepat dan akan menyebabkan menarche
yang lebih cepat pula, karena seseorang yang
memiliki aktivitas fisik yang ringan cenderung
memiliki kadar lemak dalam tubuh yang
banyak. Remaja putri yang memiliki aktivitas
fisik berat namun sudah mengalami menarche
diusia yang lebih muda atau menarche dini
dapat disebabkan oleh faktor lain seperti status

gizi yang bak, ekonomi yang tinggi
keturunan, terpapar media massa, dan
psikologis remagja.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini terlihat hubungan

yang bermakna secara statistik antara Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan menarche pada
siswi kelas VII di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kebupaten
Agam tahun 2017 dengan p-value sebesar
0,001 (p < 0,05) dan nila OR = 0,042. 6.
Ada hubungan yang bermakna secara
statistik antara paparan media massa dengan
menarche pada siswi kelas VII di SMP N
1 Ampek Angkek Kecamatan Ampek
Angkek Kebupaten Agam tahun 2017
dengan p-value sebesar 0,018 (p <

0,05) dan nilai OR =,039.

Ada hubungan yang bermakna secara statistik
antara aktivitas fislk dengan menarche pada
siswi kelas VII di SMP N 1 Ampek Angkek
Kecamatan Ampek Angkek Kebupaten Agam
tahun 2017 dengan p-value sebesar 0,023 (p
< 0,05) dan nilai OR = 4,950. Bagi responden
atau siswi kelas VIl Diharapkan Siswi
lebih  mengetahui tentang menstruasi dan
hal-hal apa sga yang harus dilakukan
saat menghadapi menstruasi.
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